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ABSTRACT 

Rice bran is a feed ingredient as a result of the rice milling process which widely used as an energy source in the feed 

formulation in the chicken diet. Rice bran contains various nutrients such as oil, protein, carbohydrates (especially starch), beta-

glucans, and pectins. Rice bran contains bioactive compounds that have positive effects on the chicken performance and health. 

Recently, rice bran’s bioactive compounds have been developed as a source of making functional feed. The objective of this 

study was to review the bioactive compounds in rice bran and their benefits in order to produce chicken’s functional feed. The 

results of the study showed that rice bran contains oryzanol as an important bioactive compound that has high antioxidant 

activity. Furthermore, other bioactive compound, lysolecithin,  has an ability to reduce cholesterol content in blood, meat and 

eggs of chicken. Besides, rice bran extract is reported to exert antibacterial activity and has  immunomodulator function. It was 

concluded that the bioactive compounds of rice bran is potential to be used as  a substance for making functional feed for 

chickens. 
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ABSTRAK 

Dedak padi merupakan bahan pakan hasil ikutan proses penggilingan padi yang banyak digunakan sebagai bahan pakan 

sumber energi dalam ransum ayam. Dedak padi dilaporkan mengandung berbagai nutrien seperti minyak, protein, karbohidrat 

(terutama pati). Dedak padi juga dilaporkan memiliki senyawa-senyawa bioaktif yang berefek positif bagi performa dan 

kesehatan ternak ayam. Saat ini, senyawa-senyawa bioaktif dari dedak padi mulai dikembangkan sebagai sumber untuk 

pembuatan pakan fungsional yang bertujuan meningkatkan aspek kesehatan ternak. Penulisan makalah ini bertujuan untuk 

mengulas senyawa-senyawa bioaktif pada dedak padi serta manfaatnya dalam rangka untuk menghasilkan pakan fungsional 

untuk ternak ayam. Hasil studi menunjukkan bahwa dedak padi mengandung oryzanol sebagai senyawa bioaktif yang memiliki 

aktivitas antioksidan yang tinggi. Senyawa bioaktif lain, lysolecithin  memiliki kemampuan untuk menurunkan kolesterol dalam 

darah, daging dan telur ayam. Ekstrak dedak padi juga dilaporkan memiliki kemampuan sebagai antibakteri, dan dapat berperan 

sebagai immunomodulator. Dapat disimpulkan bahwa senyawa-senyawa bioaktif dedak padi potensial untuk digunakan sebagai 

bahan baku dalam pembuatan pakan fungsional untuk ternak ayam. 

Kata kunci: Dedak padi, senyawa bioaktif, ayam, oryzanol, lysolecithin

PENDAHULUAN 

Kebutuhan akan imbuhan pakan untuk ternak 

unggas di Indonesia dilaporkan sangat besar. 

Berdasarkan data dari Asosiasi Obat Hewan Indonesia 

(ASOHI) diketahui bahwa nilai pasar imbuhan pakan 

(feed additive) untuk perunggasan nasional pada tahun 

2019 sebesar 2,47 triliun, dengan kenaikan 6-8% 

pertahunnya. Hal ini terjadi akibat dari meningkatnya 

produksi pakan nasional, yaitu sebesar 7% pertahunnya 

(Trobos 2020). Besarnya pasar industri imbuhan pakan 

nasional di atas, tentu merupakan peluang pasar yang 

besar dan perlu dimanfaatkan sebaik-baiknya oleh 

produsen imbuhan pakan nasional dengan 

menggunakan bahan baku berbasis sumber daya lokal. 

Salah satu bahan lokal yang dilaporkan banyak tersedia 

di seluruh wilayah Indonesia, serta memiliki senyawa 

bioaktif yang potensial untuk dikembangkan sebagai 

imbuhan pakan adalah dedak padi. 

Dedak padi merupakan bahan pakan hasil ikutan 

proses penggilingan padi menjadi beras. Sebagai 

negara dengan makanan pokoknya nasi, maka padi 

merupakan bahan baku sumber bahan pangan utama 

bagi masyarakat Indonesia, sehingga keberadaannya 

tersebar di seluruh wlayah Indonesia. Dedak padi 

selama ini biasa digunakan oleh masyarakat Indonesia 

sebagai bahan pakan untuk ternak, termasuk untuk 

ternak ayam. Proses penggilingan padi menghasilkan 
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70% beras (endosperm) sebagai produk utama, dan 

20% sekam padi, 8% dedak padi dan 2% rice germ 

(embrio padi) sebagai produk sampingan (Nagendra-

Prasad et al. 2011). Produksi padi pada tahun 2020 di 

Indonesia diperkirakan sebesar 55,16 juta ton (BPS 

2020); dengan produksi tersebut potensi ketersediaan 

dedak padi nasional dapat mencapai 4,41 juta ton. 

Dedak padi memiliki warna coklat dalam bentuk bubuk 

halus yang keluar selama proses pengupasan dan 

penggilingan padi dilakukan. Dedak padi terdiri dari 

aleuron (lapisan protein atau cadangan makanan yang 

terdapat dalam sitoplasma tumbuhan dalam bentuk 

butir-butir protein) dan pericarp (jaringan yang 

mengelilingi biji). 

Dedak padi dilaporkan mengandung berbagai 

nutrien seperti minyak, protein, karbohidrat (terutama 

pati), beta-glukan, dan pektin (Sawadikiat et al. 2015). 

Lebih lengkap, Nagendra-Prasad et al. (2011) 

melaporkan bahwa dedak padi mengandung 15-20% 

minyak, 12-16% protein, 34-52% karbohidrat tersedia, 

7-11% serat kasar, dan 7-10% abu. Dedak padi juga 

mengandung selulosa, hemiselulosa, pektin, 

arabinoxylan, lignin, dan ß–glukan. Selain itu, dedak 

padi juga mengandung mikronutrien seperti kalsium, 

magnesium, dan vitamin B9; dan asam amino esensial 

seperti triptofan, histidin, sistein, dan arginin (Salehi & 

Sardarodiyan 2016). Xia et al. (2012) mengatakan 

bahwa dedak padi merupakan sumber protein yang baik 

karena mengandung asam amino yang seimbang. Ryan 

et al. (2011) mengatakan bahwa dedak padi dilaporkan 

mengandung minyak dengan profil asam lemak yang 

sangat baik. Minyak dedak padi mengandung 90–96% 

lemak yang dapat disaponifikasi (disabunkan) dan 

sekitar 4% lemak yang tidak dapat disaponifikasi. 

Lemak yang dapat disaponifikasi terdiri dari  68–71% 

trigliserida, 2–3% digliserida, 5–6% monogliserida, 2–

3% asam lemak bebas (Free Fatty Acid), 2–3% lilin, 5–

7% glikolipid, dan 3–4% fosfolipid (Ryan et al. 2011). 

Dengan profil lemak tersebut membuat dedak padi 

menjadi bahan pakan sumber energi dan asam lemak 

tidak jenuh yang baik untuk ternak ayam (Kang & Kim 

2016). 

Dedak padi juga dilaporkan mengandung 

sejumlah besar unsur mineral termasuk fosfor, kalium, 

magnesium, kalsium, dan mangan (Sohail et al. 2016). 

Xia et al. (2012) mengatakan bahwa dedak padi 

mengandung senyawa bioaktif seperti γ-oryzanol, 

tokoferol dan tokotrienols, yang dilaporkan memiliki 

aktivitas sebagai antioksidan (Sohail et al. 2016). 

Keunggulan lainnya dedak padi adalah dilaporkan 

memiliki fungsi sebagai immunomodulator. 

Penggunaan dedak padi pada hewan uji dilaporkan 

mampu meningkatkan respon imun (Henderson et al. 

2012b). 

Selain memiliki banyak kelebihan, penggunaan 

dedak padi sebagai bahan pakan dalam ransum ayam di 

batasi dengan beberapa pembatas yaitu, (a) rentan 

terhadap ketengikan, (b) memiliki kandungan fitat yang 

tinggi, (c) mengandung tripsin inhibitor, (d) serta 

memiliki kandungan serat yang tinggi, sehingga 

membatasi penggunaannya dalam pakan ayam, yaitu 

maksimum penggunaannya hanya maksimum 20% 

(Sanchez et al. 2019). Seiring perkembangan teknologi 

pada bidang ilmu nutrisi pakan, saat ini mulai banyak 

dikembangkan dedak padi tidak hanya dimanfaatkan 

sebagai bahan pakan sumber energi untuk ternak. Saat 

ini, senyawa-senyawa bioaktif dedak padi mulai 

dikembangkan sebagai sumber untuk pembuatan pakan 

fungsional untuk tujuan meningkatkan aspek kesehatan 

ternak (Bhat et al. 2020; Nagendra-Prasad et al. 2011), 

termasuk pada ternak ayam (Kang & Kim 2016). Oleh 

karena itu, makalah ini dibuat dengan tujuan untuk 

mengulas senyawa-senyawa bioaktif pada dedak padi 

serta manfaatnya, sebagai bagian dari proses untuk 

menghasilkan pakan fungsional untuk ternak ayam. 

SENYAWA BIOAKTIF DEDAK PADI 

Pagar et al. (2015) menyatakan bahwa dalam 

tumbuhan terdapat senyawa yang termasuk ke dalam 

metabolit primer dan metabolit sekunder. Metabolit 

primer tumbuhan berperan dalam fungsi kehidupan 

dasar seperti pembelahan dan pertumbuhan sel, 

respirasi, penyimpanan dan reproduksi. Sementara itu, 

metabolit sekunder tidak diperlukan oleh suatu sel 

(organisme) untuk hidup, tetapi berperan dalam 

melindungi tumbuhan dari serangan dari pihak luar, 

baik biotik (bakteri, jamur, nematoda, serangga atau 

penggembalaan oleh hewan) dan abiotik (suhu, 

kelembaban yang tinggi, dan naungan) (Pagare et al. 

2015). 

Senyawa bioaktif dalam tanaman dapat 

didefinisikan sebagai metabolit sekunder tanaman yang 

menimbulkan efek farmakologis atau toksikologi pada 

manusia dan hewan (Guaadaoui et al. 2014). Dedak 

padi memiliki kadar nutrisi dan senyawa bioaktif yang 

bervariasi tergantung dari beberapa faktor, yaitu jenis 

padi, kondisi geografis tempat padi tumbuh dan metode 

pemrosesan dedak padi (Nagendra-Prasad et al. 2011). 

Senyawa bioaktif dedak padi, terdapat pada minyak 

dedak padi. Oleh karena itu, upaya pemanfaatan 

senyawa bioaktif dedak padi dapat dilakukan dengan 

melakukan ekstraksi, untuk mengeluarkan minyak 

dedak padi dari dedak padi utuh.  Szczesniak et al. 

(2016) menjelaskan secara teknis proses pemisahan 

minyak dedak padi dari dedak padi dapat dilakukan 

dengan cara ekstraksi menggunakan pelarut heksana. 

Dalam proses pemisahannya, pelarut heksana dicampur 

langsung dengan dedak padi pada rasio 3:1 (berat 

pelarut : berat dedak), lalu  dipanaskan hingga 60°
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Tabel 1. Senyawa bioaktif yang terdapat dalam dedak padi 

Asam fenolat Flavonoid Anthocyanin Steroid 

Protocatechuic acid :  

2-7 (mg/100g) 

Apigenin :  

4-15 (mg/100g)  

Cyanidin-3-glucoside:  

179-2316 (μg/g) 

γ-oryzanol :  

1-9 (mg/g)  

p-coumaric acid :  

16-33  (mg/100g)  

Luteolin :  

2-10 (mg/100g)  

Peonidin-3-glucoside :  

9-245 (μg/g) 

α-tocopherol:  

41-43 (μg/g)  

Ferulic acid :  

17-28 (mg/100g)   

Catechin :  

8-22 (mg/100g)  

Cyanidin-3-rutinoside:  

0,70 (μg/g) 

γ-tocopherol :  

25-37 (μg/g). 

Cinnamic acid :  

9-25 (mg/100g)   

Myrecitin :  

5-12 (mg/100g)  

 δ- tocopherol :  

0,25-4 (μg/g)  

Syringic acid :  

14-24 (mg/100g) 

Tricin :  

2-10 (μg/g) 

 α-tocotrienol :  

4-11 (μg/g)  

Sinapic acid :  
209-258 (μg/g) 

Rutin :  
2-4 (μg/g)  

 γ-tocotrienol :  
32-53 (μg/g)  

Gallic acid :  

26-161 (μg/g)  

Isorhamnetin :  

0,8 (μg/g)  

 δ-tocotrienol :  

2-6 (μg/g)  

Hidroxybenzoic acid :  

52-443  (μg/g) 

Quercetin :  

2-15 (mg/100g)  

  

Vanillic acid :  

0,98-36 (mg/100g)  

   

Isoferulic acid :  

8-12 (mg/100g)  

   

Caffeic acid :  

16-24 (μg/g)  

   

Sumber: Ghasemzadeh et al. (2018); Laokuldilok et al. (2011); Pang et al. (2017); Shao et al. (2014); Sumczynski et al. (2016); 

Poulev et al. (2017); Huang & Lai (2016) 

pada wadah tertutup dan direndam dalam penangas air 

dengan suhu konstan pada suhu 40°C atau 60°C selama 

40 menit. Penguapan dari proses pemanasan tersebut 

selanjutnya ditampung dan menghasilkan minyak 

dedak padi mentah (Bemvenuti et al. 2012; Nagendra-

Prasad et al. 2011). Bungkil dedak padi atau dedak padi 

yang telah dikeluarkan minyaknya, tetap menunjukkan 

manfaat positif yang tidak berkurang terhadap 

performa ayam broiler ketika digunakan dalam pakan 

(Islam et al. 2018). Konsentrasi minyak pada dedak 

padi berkisar antara 14 dan 24% tergantung pada 

varietas padi, dan jenis penggilingan padi (NRC 2012). 

Henderson et al. (2012a) mengatakan bahwa 

dedak padi ketika dipisahkan minyaknya, maka akan 

terbagi dua bagian, yaitu (1) Minyak dedak padi, dan 

(2) Bungkil dedak padi (Gambar 1). Minyak dedak padi 

yang diperoleh dengan proses ekstraksi maka akan 

menghasilkan minyak asam yang mengandung asam 

lemak (saponin, asam lemak dimerisasi, dan asam 

lemak ester); flavanoid (tricin); Gamma oryzanol 

(asam ferulat, alkohol triterpene, ß-Sitosterol); dan 

fenolik (asam kafeat, vanilin, asam ferulat). Minyak 

dedak padi yang diproses dengan proses destilasi 

mengandung beberapa senyawa seperti asam lemak, 

tokotrienol, tokoferol, squalene, ß-Sitosterol. Meskipun 

demikian, ternyata apa yang sudah diuraikan oleh 

Henderson et al. (2012a) belum lengkap karena dari 

beberapa penulis lain dilaporkan banyak senyawa 

bioaktif dari kelompok fenolik yang terkandung dalam 

minyak dedak padi (Tabel 1). 

Perkembangan penelitian tentang fitokimia dedak 

padi menunjukkan bahwa dedak padi mengandung 

ratusan senyawa bioaktif, yang terpenting diantaranya 

adalah oryzanol, tokoferol, dan tokotrienol (Oliveira et 

al. 2011). Senyawa bioaktif ini memiliki potensi 

antioksidan yang tinggi dibandingkan senyawa dedak 

padi lainnya (Sohail et al. 2016). Gamma-oryzanol 

merupakan senyawa fitokimia yang secara alami 

terdapat dalam minyak dedak padi dengan konsentrasi 

mulai dari 1,5% sampai 3% (Szczesniak et al. 2016). 

Kandungan -oryzanol dalam minyak dedak padi 

bervariasi tergantung varietas. Padi putih, merah dan 

hitam yang diekstraksi dengan pelarut heksana 

berurutan mengandung gamma-oryzanol sebanyak 

13,34; 24,20; dan 15,00 ppm (Mumpuni & 

Ayustaningwarno 2013). Minyak dedak padi memiliki 

kemampuan menurunkan kolesterol. Hal ini 

dikarenakan minyak dedak padi memiliki konstituen 

(terutama γ-oryzanols) yang bertanggung jawab atas 

efek hipokolesterolemik dari minyak dedak padi 

(Mumpuni & Ayustaningwarno 2013).  
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Gambar 1. Rincian komponen yang ditemukan dalam dedak padi  

Sumber: Henderson et al. 2012a 
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Gamma oryzanol dedak padi dilaporkan memiliki 

aktivitas antioksidan yang kuat dalam melindungi sel 

dari kerusakan oleh very-low-density lipoprotein. 

(Szczesniak et al. 2016). Sohail et al. (2016) 

mengatakan bahwa γ-oryzanol memiliki efek yang 

mirip dengan vitamin E dalam meningkatkan 

pertumbuhan, memfasilitasi sirkulasi darah, dan sekresi 

hormonal. Gamma‐oryzanol dalam dedak padi, 

dilaporkan memiliki aktivitas antioksidan 10 kali lebih 

tinggi daripada tokoferol (Sohail et al. 2016). Gamma 

oryzanol merupakan senyawa kimia yang sebagian 

besar tersusun ester kompleks trans-ferulat (asam trans-

hidroksi sinamat) dengan fitosterol (sterol dan alkohol 

triterpen), termasuk sikloartenol, β-sitosterol, 24-

methylene cycloartenol berferulasi dan dominan 

kampesterol. 

Kemampuan sifat antioksidan γ‐oryzanol 

disebabkan karena γ-oryzanol mengandung asam 

ferulat yang merupakan antioksidan asam fenolik. 

Aktivitas antioksidan dari γ-oryzanol dalam 

mengurangi produk oksidasi kolesterol beracun 

menjadi sumber adanya kemampuan hipo-

kolesterolemik dari dedak padi (Szczesniak et al. 

2016). Gamma oryzanol bisa diekstraksi dari dedak 

padi menggunakan beberapa metode (Szczesniak et al. 

2016). Ekstrasi gamma oryzanol dari dedak padi yang 

menghasilkan kadar gamma oryzanol yang tinggi dapat 

dilakukan melalui ekstraksi menggunakan pelarut 

Butylmethylimidazolium hexafluorophosphate [Bmim] 

PF6 yang ditambahkan garam KH2PO4 (Trinovita et al. 

2017). 

MANFAAT PENGGUNAAN SENYAWA 

BIOAKTIF DEDAK PADI DALAM RANSUM 

AYAM 

Penggunaan senyawa bioaktif dedak padi pada 

hewan uji disajikan pada Tabel 2. Berdasarkan Tabel 2 

dapat dilihat bahwa senyawa-senyawa bioaktif dedak 

padi memberikan dampak positif terhadap performa 

hewan uji, serta juga aspek lainnya, terutama 

kandungan kolesterol dalam darah dan telur. Minyak 

dedak padi kaya akan linoleat dan oleat yang 

merupakan asam lemak tak jenuh, serta senyawa 

bioaktif seperti γ-oryzanol, fitosterol, tokoferol, dan 

tokotrienol. Dengan kandungan senyawa bioaktif 

tersebut, minyak dedak padi memiliki manfaat dalam 

meningkatkan kesehatan ternak (Friedman 2013). 

Laporan lainnya, menunjukkan bahwa pemberian 

pakan yang disuplementasi dengan minyak dedak padi 

pada hewan percobaan, menunjukkan  bahwa minyak 

dedak padi (2% dalam pakan) mampu memodulasi 

sistem kekebalan dengan meningkatkan proliferasi 

limfosit-B, yang menunjukkan minyak dedak padi 

mampu memodulasi sistem kekebalan/imun pada 

hewan (Friedman 2013; Jo & Choi 2010; Henderson et 

al. 2012a,b; Kang & Kim 2016). 

Minyak dedak padi juga bermanfaat sebagai agen 

antibakteri yang berguna tidak hanya sebagai agen 

antibakteri dalam pakan, tetapi juga agen anti bakteri 

dalam pengolahan pasca panen daging ayam, sehingga 

menghambat proses pembusukan akibat serangan 

mikroba. Hasil uji in ovo feeding penggunaan minyak 

dedak padi, terbukti berhasil menghambat proses 

peroksidasi lipid pada jaringan embrio ayam, yang 

menunjukkan bahwa minyak dedak padi potensial 

sebagai sumber antioksidan alami (Tabel 2). 

Percobaan lainnya yang lebih spesifik terhadap 

senyawa bioaktif dalam minyak dedak padi adalah 

bahwa diperoleh informasi terkait penggunaan senyawa 

γ-Oryzanol terhadap hewan uji tikus dan kelinci, 

dimana menunjukkan bahwa, penggunaan γ-Oryzanol 

memberikan manfaat terhadap penurunan konsentrasi 

lipid plasma dan kolesterol bebas (Tabel 2). Senyawa 

bioaktif minyak dedak padi lainnya adalah lysolecithin. 

Raju et al. (2011) melaporkan bahwa minyak dedak 

padi mengandung 1-1,5% lysolecithin. lysolecithin 

minyak dedak padi memiliki efek positif ketika 

digunakan dalam pakan ayam broiler sebagai sumber 

energi (Tabel 2). Lysolecithin sebagai emulsifier akan 

memperbaiki nilai kecernaan lemak sehingga 

memperbaiki performa ayam broiler (Jansen et al. 

2015). Lysolecithin dari minyak dedak padi dapat 

berperan sebagai agen lipotropik (pengurangan 

akumulasi lemak dalam hati) ketika disuplementasikan 

ke dalam pakan ayam broiler. Hal ini ditandai dengan 

terjadinya penurunan kandungan trigliserida pada 

serum ayam broiler yang diberi lysolecithin dari 

minyak dedak padi (Raju et al. 2011). Penggunaan 

dedak padi dalam pakan juga dilaporkan mengurangi 

kadar kolesterol serum pada ayam dan ternak 

monogastrik lainnya (Friedman 2013). 

Ekstrak dedak padi dilaporkan memiliki 

kemampuan sebagai antibakteri ketika digunakan 

dalam ransum ayam. Li et al. (2014) melaporkan 

bahwa terjadi peningkatan kinerja produksi telur, dan 

menurunnya populasi bakteri E. coli pada feces melalui 

penambahan 0,02% ekstrak dedak padi pada ransum 

ayam petelur. Hal ini terjadi karena ekstrak dedak padi 

mampu menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia 

coli, Shigella spp., Vibrio cholerae, Vibrio vulnificus, 

Salmonella spp., Escherichia coli, dan Staphylococcus 

aureus (Kondo et al. 2011). Suplementasi 1 dan 5% 

ekstrak dedak padi memiliki pengaruh dalam menekan 

terjadinya stres oksidatif (Justo et al. 2013). Stres 

oksidatif disebabkan oleh pembentukan radikal bebas. 

Senyawa bioaktif dedak padi mampu menghambat 

pembentukan radikal bebas baru karena 

kemampuannya dalam mengikat radikal organik yang 

larut dalam lemak (Szczesniak et al. 2016). 
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Tabel 2. Pengaruh senyawa bioaktif dedak padi terhadap hewan uji 

Senyawa bioaktif Perlakuan  Hewan uji Hasil/kesimpulan 

Minyak dedak padi 

(MDP) 

(mengandung 
oryzanol, tokoferol) 

2% MDP dalam ransum 

pada umur 0-35 hari 

Ayam 

pedaging1) 

PBB meningkat (1555 vs 1670 g/ekor); FCR menurun 

(1,86 vs 1,58); Total kolesterol serum darah menurun 

(154 vs 106 mg/dl) 

1% MDP dalam ransum 
pada umur 203-259 hari 

Ayam petelur2) Produksi telur (HD) meningkat (87,30 vs 87,92); Kadar 

kolesterol kuning telur menurun (13,89 vs 10,78 

mg/dl); Total kolesterol serum menurun (223,6 vs 
169,5 mg/dl) 

Perlakuan in ovo feeding 

: 0,1 ml MDP ke dalam 

membran chorioallantoic 

telur (grup A) dan kuning 

telur (grup B). Grup 

Kontrol tidak diberikan 
perlakuan in ovo feeding 

Ayam3) MDP  efektif mengurangi oksidasi lipid otot dan 

jantung embrio ayam.  

Stabilitas oksidatif hati embrio ayam meningkat; Nilai 

GSH (Glutathione) pada jaringan dada untuk grup 

kontrol, A,  B :0,05 , 0,15,  0,18 µmol/g jaringan; Nilai 

MDA (malondialdehyde) pada jaringan dada untuk 

grup kontrol, A,  B: 1,93 , 1,31,  1,27  nmol/g jaringan 

γ-Oryzanol 0,27%γ-Oryzanol  dalam 
pakan 

Tikus4) Konsentrasi lipid plasma nyata lebih rendah dibanding 
kontrol (141 vs 102 mg/100 g mL).  

10mg/kg γ-Oryzanol 

dalam pakan  

Tikus5) Menurunkan asam lemak non-esterifikasi dan 

kolesterol bebas 

1% γ-Oryzanol dalam 

pakan  

Kelinci6) Menurunkan kolesterol bebas 

Lysolecithin 5% Lysolecithin dalam 

pakan ayam pedaging  

dibanding kontrol pada 
umur 1-21hr, 22-35hr 

Ayam 

pedaging7) 

Umur  1-21 hari: meningkatkan p PBB (691 vs 767 

g/ekor) dan memperbaiki FCR (1,40 vs 1,35) 

Umur 22-35 hari: Signifikan menurunkan persentase 

lemak abdominal 1, 34 vs 0,98%) dan signifikan 
meningkatkan kecernaan lemak (70,4 vs 82,3%) 

Campuran senyawa 

dalam esktrak dedak 
padi 

0,02% ekstrak dedak padi 

dalam ransum umur 332-
364 hari 

Ayam petelur8) Produksi telur meningkat (89,6 vs 91,7%) dan 

ketebalan kulit telur meningkat (40,9 vs 41,2 mm2) 

1)Kang & Kim 2016; 2)Kim et al. 2016; 3)Seifi et al. 2015; 4)Kobayashi et al. 2019; 5)Sakamoto 1997; 6)Hiramatsu 1990; 7)Raju et 

al. 2011; 8)Nguyen et al. 2016 

UPAYA PENANGGULANGAN FAKTOR 

PEMBATAS DEDAK PADI UNTUK 

MENINGKATKAN FUNGSI SENYAWA 

BIOAKTIF 

Selain memiliki banyak keunggulan, dedak padi 

sebagai bahan pakan juga memiliki beberapa 

kekurangan yang membatasi penggunaannya sebagai 

bahan pakan. Salah satu diantaranya adalah dedak padi 

mudah mengalami ketengikan selama proses 

penyimpanan, serta mengandung beberapa zat 

antinutrisi (asam fitat). Faktor pembatas tersebut 

menjadi tantangan untuk ditanggulangi, agar dedak 

padi dapat dimaksimalkan perannya sebagai pensuplai 

nutrien yang baik untuk ayam. 

Salah satu upaya untuk menjaga kualitas dedak 

padi adalah melalui upaya stabilisasi dedak padi. 

Stabilisasi dedak padi perlu dilakukan untuk menjaga 

kualitas dedak padi selama proses penyimpanan. Untuk 

menjaga dedak padi selama penyimpanan dari 

ketengikan, diperlukan pengolahan dedak padi untuk 

menonaktifkan lipase serta inhibitor nutrisi lainnya 

dengan cara sedemikian rupa, sehingga toksisitasnya 

menurun, tanpa merusak kualitas protein dari dedak 

padi. Selain itu, juga diperlukan upaya memusnahkan 

jamur, bakteri dan serangga, untuk menjaga dedak padi 

dari kerusakan lebih lanjut. Ketengikan pada dedak 

padi terjadi karena minyak dalam dedak terkena lipase, 

yang menyebabkan kerusakan pada asam lemak 

terbang. Atas dasar tersebut perlu upaya untuk 

menstabilkan dedak padi untuk menjaga dari kerusakan 

selama penyimpanan. Proses stabilisasi dedak padi juga 

dapat dilakukan dengan teknik ekstrusi pada suhu 125-

130°C selama beberapa detik, kemudian dilanjutkan 

pada suhu 97-99°C selama 3 menit sebelum kemudian 

didinginkan. Teknik ini dapat menjaga stabilitas dedak 

padi selama 6 bulan pada kondisi ambien (Sharif et al. 

2014). Akan tetapi, proses stabilisasi menggunakan 

suhu panas berdampak terhadap konsentrasi senyawa 

bioaktif dedak padi, terutama gamma-oryzanol. 

Srisaipet & Nuddagul (2014) mengatakan bahwa 

konsentrasi gamma-oryzanol dalam minyak dedak padi 

menurun pada suhu tinggi dari 120°C karena degradasi 

gamma-oryzanol dalam minyak. 
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Atas dasar tersebut, metode stabilisator kimia 

seperti menggunakan natrium metabisulfit dapat 

digunakan untuk stabilisasi dedak padi. Dedak padi 

yang distabilkan dengan ekstrusi yang diproses dengan 

benar dapat disimpan dengan aman hingga satu tahun 

pada suhu ≤22°C dalam kemasan yang dapat menyerap 

gas (Nagendra-Prasad 2011). Laporan Oliveria et al. 

(2012) menunjukkan bahwa dedak padi setelah di 

fermentasi selama 96 jam dengan Rhizopus oryzae, 

mengalami peningkatan kandungan senyawa fenolik 

dengan aktivitas antioksidan yang lebih tinggi, akibat 

meningkatnya kandungan gamma-oryzanol (Razak et 

al. 2015). 

Faktor pembatas penggunaan dedak padi sebagai 

sumber senyawa bioaktif adalah ketidaklarutannya. 

Sehubungan senyawa bioaktif tersebut berbentuk dalam 

suatu ikatan. Berbagai metode telah digunakan untuk 

meningkatkan konsentrasi senyawa bioaktif dalam 

dedak padi diantaranya dengan perlakuan enzimatik 

(Abd-Rashid et al. 2015) dan fermentasi mikroba 

(Oliveira et al. 2012). Beberapa laporan menunjukkan 

bahwa teknik fermentasi dapat meningkatkan senyawa 

bioaktif dalam dedak padi. Fermentasi dedak padi 

dengan Rhizopus oryzae, meningkatkan senyawa 

fenolik dan aktivitas antioksidan (Oliveira et al. 2012). 

Fermentasi dedak padi dengan Saccharomyces 

boulardii meningkatkan konsentrasi senyawa fitokimia 

(Elizabeth 2011). Dedak padi hasil fermentasi padat 

juga dilaporkan memiliki kemampuan sebagai 

antibiotik untuk jenis berikut, oxytetracyline, 

sefalosporin, dan bakteriosin yang lebih tinggi (Sawa 

et al. 2010). Peningkatan ketersediaan hayati dari 

senyawa fenolat dedak padi juga dapat meningkat 

melalui metode fermentasi (Abd-Rashid et al. 2015; 

Zhao et al. 2018). Fermentasi dapat meningkatkan 

komponen nutrisi dedak padi, yang pada gilirannya, 

mempengaruhi sifat-sifat bioaktifnya (Prabhu 2014). 

PENGEMBANGAN SENYAWA BIOAKTIF 

DEDAK PADI SEBAGAI PAKAN FUNGSIONAL 

UNTUK TERNAK AYAM DI INDONESIA 

Senyawa bioaktif dalam dedak padi memiliki 

beberapa sifat unik yang membuatnya cocok untuk 

dijadikan pakan fungsional. Pakan fungsional 

merupakan pakan yang memiliki senyawa yang 

mempunyai peranan penting bagi kesehatan ternak. 

Secara umum, pakan fungsional adalah pakan hasil 

modifikasi yang mampu meningkatkan performa dan 

kesehatan ternak di luar pengaruh nutrisi yang 

dikandungnya. Umumnya pakan dapat dijadikan pakan 

fungsional dengan meningkatkan konsentrasi, 

menambah, atau meningkatkan ketersediaan hayati 

komponen tertentu. Pakan dianggap fungsional jika 

dapat ditetapkan bahwa pakan tersebut meningkatkan 

fungsi tubuh atau meningkatkan respon imun. Dengan 

kandungan senyawa bioaktifnya, dedak padi potensial 

untuk dijadikan sebagai sumber pembuatan pakan 

fungsional untuk diaplikasikan dalam peternakan ayam 

di Indonesia. Berikut jenis pakan fungsional yang 

potensial dikembangkan dari dedak padi. 

Sumber antioksidan untuk anti heat stress  

Gamma oryzanol terdiri dari ester asam ferulat 

dari sterol dan alkohol triterpen yang memiliki aktivitas 

antioksidan yang kuat. Karena aksi antioksidannya 

tersebut, gamma oryzanol menarik minat besar di dunia 

penelitian untuk dikembangkan sebagai pakan 

fungsional. Peran gamma oryzanol sebagai sumber 

antioksidan untuk anti heat stress dapat dikembangkan 

untuk membuat pakan fungsional yang dapat menekan 

terjadinya heat stress yang umum terjadi pada 

pemeliharaan ayam broiler di Indonesia. Pemeliharaan 

ayam broiler di Indonesia pada kandang open house 

sangat rentan menyebabkan ayam broiler mengalami 

stres panas. Indonesia sebagai negara tropis memiliki 

suhu  dan kelembaban yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan suhu ideal untuk pemeliharaan ayam broiler. 

Immunomodulator 

Hasil pengujian biologis pada hewan uji 

dilaporkan bahwa senyawa bioaktif yang ada dalam 

dedak padi juga mampu meningkatkan aspek imunitas 

pada hewan uji (Salehi & Sardarodiyan 2016). Hal ini 

menunjukkan bahwa dedak padi dapat digunakan 

sebagai sumber pakan fungsional yang memiliki fungsi 

sebagai immunomodulator. 

Penurun kandungan kolesterol dalam produk 

daging dan telur ayam 

Senyawa bioaktif dedak padi telah dilaporkan 

memiliki kemampuan dalam menurunkan kadar 

kolesterol dalam kuning telur ayam petelur (Kim et al. 

2016). Kandungan lysolecithin dari minyak dedak padi, 

serta keberadaan hemiselulosa dedak padi juga 

dilaporkan memiliki kemampuan dalam menurunkan 

kandungan kolesterol dalam serum darah. Lysolecithin 

berperan sebagai agen lipotropik (pengurangan 

akumulasi lemak dalam hati). Sementara itu, 

hemiselulosa dari dedak padi memiliki kemampuan 

dalam mengikat kolesterol. Dengan kemampuannya 

tersebut, dedak padi potensial untuk dikembangkan 

sebagai bahan baku dalam membuat pakan fungsional 

yang memiliki fungsi menurunkan kandungan 

kolesterol dalam produk pangan asal ternak ayam, 

terutama dalam kuning telur. 
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Agen antibakteri 

Ekstrak dedak padi dilaporkan memiliki 

kemampuan sebagai antibakteri terutama untuk bakteri 

patogen, seperti E. coli (Li et al. 2014). Hal ini 

menunjukkan bahwa ekstrak dedak padi dapat 

dikembangkan menjadi pakan fungsional yang 

berfungsi sebagai antibakteri untuk digunakan dalam 

pakan ayam. Informasi tersebut menunjukkan bahwa 

ekstrak dedak padi dapat digunakan sebagai bahan 

baku untuk pembuatan pakan fungsional yang memiliki 

fungsi sebagai antibakteri. Apalagi sejak dilarangnya 

penggunaan AGP (antibiotic growth promotor) dalam 

pakan oleh pemerintah Indonesia di tahun 2017, sangat 

ditunggu alternatif pengganti AGP tersebut untuk 

diaplikasikan ke dalam pakan ayam. 

KESIMPULAN 

Dedak padi memiliki kandungan senyawa-

senyawa bioaktif yang bermanfaat positif bagi 

performa dan kesehatan ternak ayam. Gamma oryzanol 

sebagai senyawa bioaktif utama dedak padi memiliki 

fungsi sebagai antioksidan yang kuat. Lysolecithin 

dedak padi juga potensial digunakan untuk 

menurunkan kolesterol dalam darah, daging dan telur 

ayam. Ekstrak dedak padi memiliki kemampuan 

sebagai antibakteri. Senyawa bioaktif dedak padi juga 

dilaporkan dapat berperan sebagai immunomodulator. 

Dengan kemampuannya tersebut, dedak padi potensial 

untuk digunakan sebagai bahan baku dalam pembuatan 

pakan fungsional untuk ternak ayam. 
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